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ABSTRACT 

 
Microplastic is plastic pieces with size (≤ 5 mm). The presence of microplastic may 

negatively affects the organisms, as it may be swallowed and can not be digested 

properly. To understand the correlation of microplastic presence and macrozoobenthos 

density, a research has been conducted in May-June 2019. There were 3 sampling sites 

and there were 3 plots (50x50 cm) in each site. Sediment inside the plot was scrapped   10 

cm depth. The sediment was then sieved (5 and 1 mm mesh size), dried and soaked in 

35% NaCl. The floating microplastics were then collected and identified using a 

dissecting microscope. Results shown that there were 4 microplastic type present, they 

were fiber, film, foam, and fragment. The most microplastic type was found is fiber with 

density 1200 item/m
3
. The lowest microplastic type was found is foam with density 280 

item/m
3
. The enviroment  quality parameters are as follows : water temperature was 30-

32 
o
C, soil temperature was 33-35 

o
C, salinity was 29-30 ‰ and sediment fraction type 

is muddy sand. 
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ABSTRAK 

 
Mikroplastik adalah potongan plastik yang berukuran kecil (≤ 5 mm). Mikroplastik 

pada sedimen berbahaya bagi organisme laut. Mikroplastik dapat tertelan dan tidak 

mudah dicerna oleh organisme laut. Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui jenis dan  kepadatan mikroplastik yang ada di Kawasan Pantai Desa Apar. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2019. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode survey, dimana penentuan lokasi sampling dilakukan secara 

purposive sampling. Stasiun penelitian dibedakan menjadi 3 stasiun pengamatan, dengan 

3 plot dan 3 kali pengulangan. Stasiun penelitian dipilih berdasarkan morfologi pantai 

berbentuk teluk, tanjung dan pantai lurus. Dari hasil penelitian ditemukan 4 jenis 

mikroplastik yaitu fiber, film, foam dan fragmen dengan kepadatan 3,36 iteam/kg. Jenis 

mikroplastik yang paling banyak ditemukan yaitu fiber dengan kepadatan 1,20 item/kg. 

Sedangkan jenis mikroplastik yang paling sedikit ditemukan yaitu jenis foam dengan 

kepadatan 0,28 item/kg. Kondisi lingkungan di Kawasan Pantai Desa Apar yaitu 

suhu air berkisar 28,6-30,6
0
C, suhu tanah berkisar 30,3-31

0
C, salinitas berkisar 

29-30 ‰ dan jenis fraksi sedimen yaitu pasir berlumpur. 
 

Kata Kunci: Pencemaran Plastik, Zona Intertidal, Sedimen, Fiber, Foam 
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PENDAHULUAN 

Sampah plastik merupakan salah 

satu jenis sampah berbahaya yang 

tersebar dari darat ke laut. Menurut 

Andrady (2011), sekitar 80% sampah 

plastik berasal dari darat 

berkontribusi mencemari laut. 

Menurut Thompson et al., dalam 

Hapitasari (2016), hampir semua jenis 

plastik akan melayang ataupun 

mengapung dalam badan air sehingga 

menyebabkan plastik akan terkoyak-

koyak dan terdegradasi oleh sinar 

matahari (fotodegradasi), oksidasi dan 

abrasi mekanik, sehingga membentuk 

partikel-partikel kecil yang disebut 

mikroplastik.Mikroplastik merupakan 

bagian dari sampah laut yang 

memiliki ukuran 0,33-5 mm (Lippiatt 

et al., 2013). Mikroplastik yang 

tersebar di lautan akan  terbawa oleh 

arus serta ombak sehingga bercampur 

dengan pasir pantai.  

Desa Apar merupakan salah satu 

desa yang terletak di wilayah pesisir 

Kota Pariaman, Sumatera Barat. 

Kawasan pantai Desa Apar 

berhadapan langsung dengan 

Samudra Hindia, ombak Samudra 

Hindia yang kuat akan menghempas 

ke pantai dan diduga mikroplastik 

yang terbawa oleh air akan tertinggal 

di pantai. Dengan adaya mikroplastik 

yang terdapat di pasir pantai diduga 

akan mempengaruhi wilayah pesisir 

Desa Apar, karena mikroplastik 

diduga dapat mengancam kehidupan 

organisme. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui jeni-jenis dan 

kepadatan mikroplastik di Pantai 

Desa Apar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakasakanan pada 

bulan Mei-Juni 2019 di kawasan 

pantai Desa Apar Kota Pariaman, 

Provinsi Sumatera Barat. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu survey, dimana penentuan 

lokasi sampling dilakukan secara 

purposive sampling. Stasiun 

penelitian dibedakan menjadi 3 

stasiun pengamatan. Stasiun 

penelitian dipilih berdasarkan 

morfologi pantai, yaitu stasiun I 

morfologi pantai berbentuk teluk, 

stasiun II berbentuk tanjung dan 

stasiun III berbentuk lurus (Gambar 

1) 

Sampel diambil di zona intertidal 

pada saat surut. Sampel mikroplastik 

yang akan diambil dengan ukuran 1-5 

mm. Pengambilan sampel  dilakukan 

dengan cara memasang plot pada 

setiap stasiun. Plot dibuat dari 

alumunium berukuran 50x50 cm 

dengan kedalaman 10 cm. Sampel 

sedimen diambil mengunakan sekop, 

kemudian disaring dengan saringan 

ukuran 5 mm. Sedimen yang tersaring 

dijemur dibawah sinar matahari 

hingga kering dengan tujuan agar 

mikroplastik tidak meleleh atau 

merubah struktur mikroplastik. 

Setelah kering, sedimen disaring 

dengan saringan 1 mm. Sedimen yang 

tersaring diatas saringan 1 mm 

dimasukan kedalam plastik sampel 

kemudian di analisis di laboratorium. 

Analisis mikroplastik dilakukan 

merujuk pada Sluka et al., (2018).”. 

Pengukuran parameter 

lingkungan dilakukan saat 

pengambilan sampel mikroplastik dan 

makrozoobenthos disetiap stasiun 

penelitian. Parameter lingkungan 

yang diukur yaitu suhu, salinitas, dan 

pengambilan sampel sedimen.  

 

 

 

 

 

 



2 
 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh  dari hasil 

pengamatan dan pengukuran di 

lapangan serta di laboratorium 

disajikan ke dalam bentuk tabel dan 

grafik, kemudian dibahas secara 

deskriptif. 

Perhitungan Kepadatan 

Mikroplastik 

Kepadatan mikroplastik dihitung 

dengan rumus menurut (NOOA, 

2013). Satuan kepadatan mikroplastik 

dikonversikan menjadi item/kg 

merujuk kepada Bangun, (2017). 

Rumus yang digunakan yaitu: 

   
 

     
 

Keterangan: 

K=Kepadatan Mikroplastik (item/m
3
) 

n = Jumlah Mikroplastik (item) 

a =Luas Area Pengambilan Sampel 

(m
2
) 

h = Kedalaman Pengambilan Sampel 

(m) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis Mikroplastik 

Pada Kawasan Pantai Desa Apar 

ditemukan 4 jenis mikroplastik. Jenis 

mikroplastik yang ditemukan yaitu 

fiber, film, foam dan fragmen, 

(Gambar 2). Fiber adalah 

mikroplastik yang berbentuk serata 

memanjang, (Gambar 2a). Film 

adalah mikroplastik yang bersifat 

halus, transparan dan berasal dari 

pecahan kantong plastik (Gambar 2b). 

Foam adalah mikroplastik yang 

berasal dari kemasan polysrtyrene 

(Gambar 2c). Fragmen adalah 

mikroplastik yang kaku dan keras 

berasal dari pecahan plastik yang 

lebih besar (Gambar 2d). 

Jenis mikroplastik yang tertinggi 

ditemukan yaitu fiber. Tingginya 

mikroplastik jenis fiber bersumber 

dari tali kapal, alat tangkap seperti 

jaring dan pancing yang sudah tidak 

digunakan oleh nelayan. Tali temali 

ini akan terurai menjadi partikel 

plastik dengan ukuran yang sangat 

kecil yang kemudian terbawa arus 

masuk ke perairan pantai. Sesuai 

dengan yang dikemukakan oleh Nor 

dan Obbard (2014) mengatakan 

bahwa mikroplastik jenis fiber berasal 

dari degradasi berbagai aktivitas 

nelayan baik itu dari alat tangkap 

maupun dari tali kapal yang terurai 

masuk ke perairan dan terakumulasi 

dalam tubuh biota. 

Tingginya mikroplastik jenis 

fiber yang ditemukan pada sedimen 

dapat membahayakan biota laut. 

Menurut Hoss and Settle dalam 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Hapitasari (2016), mikroplastik jenis 

fiber jika tertelan oleh biota laut dapat 

membentuk simpul atau menggumpal 

dan dapat berbahaya karena fiber 

dapat memblokir saluran pencernaan 

dan menghalangi jalan masuk 

makanan. 
Jenis mikroplastik terendah yang 

ditemukan yaitu foam. Jenis foam ini 

berasal dari kemasan makanan seperti 

pop mie. Mikroplastik jenis foam 

memiliki densitas yang rendah, 

sehingga mudah mengapung di air 

dan pada saat surut kemungkinan 

jenis foam akan terbawa kembali ke 

laut oleh sebab itu jenis foam rendah 

ditemukan di Pantai Desa Apar.  

  

 

 

a b c D 
 

   

    
 

Tabel 1. Kepadatan Mikroplastik yang Ditemukan Selama Penelitian 

Stasiun 
Jenis 

Mikroplastik 

Plot Jumlah 

(item/m
3
) 1 2 3 

I 

Fiber 0 160 200 360 

Film  40 80 80 200 

Fragmen 40 200 80 320 

Foam 0 0 40 40 

Jumlah 
   

920 

II 

Fiber 0 160 280 440 

Film  0 200 200 400 

Fragmen 120 1200 240 480 

Foam 0 0 80 80 

Jumlah       1400 

III 

Fiber 0 80 320 40 

Film  80 0 80 160 

Fragmen 40 0 280 320 

Foam 040 40 80 160 

Jumlah       1040 

Total 360 1040 1960 3360 

     

Kepadatan Mikroplastik Antara 

Stasiun 

Pada Kawasan Pantai Desa Apar 

kepadatan mikroplastik tertinggi 

terdapat pada stasiun II dengan 

jumlah kepadatan 1400 item/m
3
 dan 

terendah terdapat pada stasiun I 

dengan  jumlah kepadatan 920 

item/m
3
 (Tabel 1). Tingginya 

kepadatan mikroplastik pada stasiun 

II diduga karena bentuk lokasi stasiun 

berupa tanjung. Tanjung diperkirakan 

dapat menerima mikroplastik lebih 

banyak dibandingkan dengan bentuk 

pantai lainnya. Menurut Pratikto et 

al., dalam Agustino (2014), 

Gambar 2. Jenis Mikroplastik yang Ditemukan Selama Penelitian a. fiber, b. film, 

c. foam dan d. fragmen 
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gelombang yang datang mendekati 

pantai cenderung mengepung tanjung, 

dan mengkonsentrasikan energinya 

disisi muka dan samping tanjung 

tersebut. 

Kepadatan mikroplastik yang 

terendah terdapat pada stasiun I yang 

pantainya berbentuk teluk. di daerah 

teluk, garis pantai lebih panjang 

dibanding tanjung, energi gelombang 

cenderung disebar ke sepanjang garis 

pantai. Keberadaan mikroplastik juga 

di pengaruhi oleh arus. Arus yang 

membawa mikroplastik akan lebih 

dulu sampai di tanjung dari pada di 

teluk. Hal ini yang menyebabkan 

mikroplastik di teluk lebih rendah.  

Sesuai dengan pendapat Nawastuti 

dan Lewoema, (2019), yang 

menyatakan arus yang masuk lewat 

teluk tidak langsung menuju pantai 

melainkan terhalang oleh 2 ujung 

pulau yang menjorok ke arah laut 

sehingga arus yang masuk tidak 

terlalu cepat. 

Kepadatan Mikroplastik Antara 

Plot 

Jumlah kepadatan mikroplastik 

berdasarkan daerah pasang surut 

diseluruh stasiun penelitian, 

didapatkan kepadatan mikroplastik 

tertinggi yaitu pada plot 3 dengan 

jumlah kepadatan 1960 item/m
3
 dan 

kepadatan mikroplastik terendah yaitu 

pada plot 1 (Table 1). Kepadatan 

mikroplastik tertinggi ditemukan di 

daerah pasang tertinggi sedangkan 

kepadatan mikroplastik terendah di 

temukan di daerah surut terendah. 

Tinggi rendahnya mikroplastik yang 

ditemukan di zona intertidal 

dipengaruhi oleh pasang surut. 

Menurut Bangun (2017) pada zona 

intertidal  mikroplastik mengalami 

penurunan kepadatan seiring 

bertambahnya jarak menuju laut. 

Terdapatnya mikroplastik di 

lokasi penelitian menunjukan bahwa 

lokasi penelitian telah mengalami 

pencemaran mikroplastik. 

ditemukananya mikroplastik pada 

sedimen pantai memungkinkan 

mikroplastik dapat tertelan oleh 

makrozoobenthos sehingga dapat 

mempengaruhi kepadatan dari 

makrozoobenthos. Hal ini dukung 

oleh pendapat Widianarko dan 

Hantoro (2018), mikroplastik juga 

ditemukan pada salah satu 

makrozoobenthos seperti bivalvia 

yang merupakan organisme filter 

feeder sehingga sangat 

memungkinkan untuk tercemar 

polutan mikroplastik.  

Tabel 2. Parameter Lingkungan yang Diukur Selama Penelitian 

No Parameter Satuan  
Stasiun 

I II III 

1 Suhu air 
o
C 30 31 32 

2 Suhu tanah 
o
C

 
33 34 35 

3 Salinitas ‰ 30 30 29 

4 
Fraksi 

Sedimen 
 

Pasir 

Berlumpur 

Pasir  

Berlumpur 

Pasir 

Berlumpur 

Kondisi Lingkungan Kawasan 

Pantai Desa Apar 

Kondisi lingkungan di Kawasan 

Pantai Desa Apar yaitu suhu air 

berkisar 28,6-30,6
0
C, suhu tanah 

berkisar 30,3-31
0
C, salinitas berkisar 

29-30 ‰ dan jenis fraksi sedimen 

yaitu pasir berlumpur. 

Nilai suhu air dan tanah di 

Kawasan Pantai Desa Apar yaitu suhu 

air berkisar 30-32 
o
C, suhu tanah 

berkisar antara 33-35 
o
C (Tabel 3).  

Suhu dapat mempengaruhi proses 
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fragmentasi. Suhu dapat 

mempengaruhi proses fragmentasi. 

Peningkatan suhu dapat mempercepat 

proses fragmentasi plastik menjadi 

partikel kecil. Hal ini sesuai dengan 

Valadezgonzalez et al., dalam Bagun 

(2017), yang menyatakan plastik 

terfragmentasi akibat fotooksidasi 

oleh cahaya ultraviolet (UV) dan 

dipercepat oleh suhu tinggi.  

Salinitas perairan selama 

penelitian yaitu 29-30 ‰ (Tabel 3). 

Salinitas dapat mempengaruhi proses 

fragmentasi plastik. Tingginya 

salinitas menyebabkan tingginya 

desintas di suatu perairan. Menurut 

Teuten et al., (2009) menyebutkan 

bahwa tingkat plastik terfragmentasi 

dalam air laut bergantung pada 

densitas plastik.  

Jenis sedimen dilokasi penelitian 

adalah pasir berlumpur.  Jenis 

sedimen dapat berpengaruh terhadap 

kepadatan mikroplastik. Sedimen 

dapat mengakumulasikan fragmen-

fragmen mikroplastik. Menurut 

Watters et al., (2010), sedimen lunak 

lebih dapat merangkap debris 

dibandingkan habitat berpasir dan 

kerikil. Jenis sedimen juga 

mempengaruhi kepadatan 

makrozoobenthos.  

 

KESIMPULAN 

Mikroplastik yang ditemukan 

pada sedimen di kawasan pantai Desa 

Apar ada empat jenis yaitu fber, film, 

fragmen dan foam. Jumlah kepadatan 

mikroplastik yang ditemukan yaitu 

336 item/kg dengan jenis yang 

dominan di temukan yaitu fiber. 

Jumlah mikroplastik tertinggi 

ditemukan pada stasiun 2 dan 

berdasarkan zona pasang surut jumlah 

kepadatan yang ditemukan tertinggi 

pada zona pasang tertinggi pada plot 

3..  
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